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ABSTRAK

Sitti Hadriana, 105 92 833 07. Partisipasi Penyuluh dalam Pascapanen Kemin
di Desa Binanga Sombaiva Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar
dibawah bimbingan oleh SITTI WARDAH dan MUH. ARIFIN FATTAH.

Penelitian ini bertujuan untuk-mengetahui bagaimana partisipasi penyuluh
dalam pascapanen kemiri di Desa Binanga Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu
Kabupaten Kepulauan Selayar,

Penelitian ini di Desa Binanga Sombaiyn Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten
Kepulauan Selayar, dengan pertimbangan wilayah ini terdapat tanaman kemiri di
Kabupaten Kepulauan Selayar. Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan yaitu
bulan Oktober sampai denganu Desember 2011

Populasi yang akan diteliti adalah seluruh penyuluh pertanian yang langsung
berhubungan dengan petani di wilayah kerjanya yaitu sejumlah 2 orang penyuluh
pertanian di Desa Binanea Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan
Selayar, sedangkan populasi petani yang tetlibat dalam pascapanen kemiri berjumlah
30 orang, schingga pengambilan sampel di lakukan sampel jenuh atau jenis sensus
(full sampel), dimana keseluruhan populasi dijadikan sampel.

Partisipasi penvuluh pertanian dalam pascapancn kemiri Desa Binanga
Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar untuk
pengambilan keputusan berada pada ketegori sedang dengan nilai rata-rata
2.03.Partisipasi penyululv pertanian dalam pascapanen kemiri untuk -pelaksanaan
kegiatan berada pada ketegori tinggi dengan nilai rata-rata 2,43, Hal ini menunjukkan
partisipasi penyuluh dalam pelaksanaan kegiatan pascapancn kemiti berjalan dengan
baik. Partisipasi penyuluh peranian dalam pascapanen kemiri untul pemantauan dan
evaluasi berada pada ketegori scdang dengan nilai ra-rata 192, Hal imi
menunjukkan partisipasi penyuluh’ dalam pemantauan dan evaluasi pascapancn
kemiri cukup terlaksana, partisipasi penyuluh pertanian dalam pascapanen untuk
pemamfaatan hasil berada pada ketegori sedang dengan nilai rata-rata 2,03.




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur ke hadirat Allah subhanahu

wataala oleh karena dengan rahmat inya sehingga penulis dapat

menyelesaikan penelitian dan men

2. Pimpinan Universitas Muhammadiyah Makassar, Dekan Fakultas Pertanian
Bapak Ir. Muh. Saleh Molla, M.M, beserta jajarannya yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu pada pada universitas

tercinta ini.




. Ibu Syamsia, S.P, M.Si, selaku Ketua Program Studi Agribisnis Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar.

w

4. Bapak Firmansyah S.P, M.Si, dan Ibu Jumiati S.P, M.Si, sclaku Dosen

kepada kita semua. Amin.

Makassar, Maret 2012




DAFTAR RIWAYAT HIDUP




DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL ........coonimmmimimmsssmmmnreserssssohe s s

BAB III. METODE PENE
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian .........cooovvoinmmmmnnierieen 18
3.2. Populasi dan Sampel U e AR 18
3.3. Jenis dan Sumber Data 19

3.4. Metode Analisis Data e A e 19

3.5. Definisi Operasional e i 20




BAB IV KEADAAN UMUM WILAYAH PENELITIAN ..o

BABV H

4+1 Luaﬁ danlﬂmkﬁeﬂmﬁs B B SO I P e P Y
4.2 Keadaan Topografi b
43 Keadaan Penduduk

44 Keadaan Wilayah
4.5 ‘Sarana dan Prasararia g@PaNNNN . ...........

||||||||




DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

Jumlah Penduduk pada Setiap Dusun Bérdasarks

Jenis Kelamin di Desa Binanga Soriba

Kecamatan Bontosikuyu PN 22
ok Pendudik Maam / o RALD

Juml L apd MUHAW

diDBSﬂB' oa 8 23




DAFTAR GAMBAR







I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiri ( Aleurites moluccana Wild ) dikenal dengan nama lain candle nut,

merupakan salah satu tanaman industri dard famili Euphorbiceae. Dari tahun ke
tahun tanaman kemiri terus mengalami peningkatan perluasan areal seiring
pemanfaatan tanaman kemiri bukan lagi hanva sehagai penghasil bumbu dapur
tapi dapat juga digunakan untuk keperluan industri dan tanaman obat. Beberapa
tahun vang lalu Indonesia sempat melakakan eksport kemiri ke negara Singapura,
Malaysia, Netherlands dan Saudi Arabia. Tanaman kemiri berkembang di seluruh
wilayah Indonesia yang dikenal dengan berbagai macam nama sesuai daerah
penanaman kemiri. Tanaman kemiri menyebar di beberapa daerah dengan sebaran
daerah terbanyak penanaman kemiri berada dipropinsi Nusa Tenggara Timur.
Sulawesi Selatan, Aceh dan Sumatra Utara (www.sinartani.com).

Perkebunan terus ‘tnengembangkan tanaman kemiri. Hal itu dilakukan
mengingat tanaman ini memiliki milai jual yang cukup tiiggi. Pengembangan
penanaman kemiri akan dilakukan di 20 kabupaten sebagai sentra produksi.
Sebanyak 20,321 ribu ton dalam setahunnya dihasilkan dari lahan seluar 37.719
hektare.

Prospek vang baik terhadap permintaan kemiri dari dalam dan luar negeri
belum dibarengi dengan peningkatan produktivitas tanaman kemiri maupun
pendapatan petani, pada tahun 2008 terjadi penurunan luas areal tanaman kemiri

dari 6,649 ha dengan produksi 8.345 ton menjadi 3.123 ha dengan produksi 3.266




ton pada tahun 2009. penurunan jumlah areal tersebut diduga disebabkan oleh
sikap petani kemiri yang tidak merasakan keuntungan dari usaha kemiri, sehingga
mengkonversinya menjadi lahan pertanian lain yang lebih menguntungkan.
(Sunanto, 2009)

Produksi kemiri di Sulawesi Selatan berada di daerah Kabupaten Maros
dengan luas lahan 9.776 hektare dengan jumlah produksi 4.402 ton per tahun.
Kemudian Kabupaten Bone memproduki 7.149 ton dari lahan 9.150 hektare. serta
Kabupaten Kepulauan Selayar dengan memproduksi kemuti 2,356,27 ton dari luas
panen sebesar 2.035,25 hektar. (Anonim, 2010).

Luas areal pertanaman kemiri di Desa Binanga Sonibaiya Kecamatan
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar berkisar 159 ha, yang mana keadaan
iklim, sangat cocok untuk pengembangan tanaman kemiri. Produksi kemiri
diwilayah ini mencapai 458 ton.

Usahatani kemirr memang menjanjikan keuntungan yang menarik, tetapi
untuk mengusahakan tanaman kemicl diperlukan keterampilan danmodal cukup
memadai. Untuk mengantisipasi kermungkinan kegagalan diperlukan keterampilan
dalam penerapan pengetahuan dan teknik budidaya kemiri sesuai dengan daya
dukung yang ada di wilayah tersebut.

Pada dasarnya partisipasi penyuluh sangat diharapkan oleh petani kemiri
guna meningkatkan produksi sehingga dapat diikuti oleh peningkatan pendapatan
petani. Dengan adanya hal ini diharapkan adanya partisipasi dari penyuluh,

sebagai upaya pemecahan masalah yang dihadapi petani kemiri, khususnya pada




saat pembudidayaan sampai pemasaran hasil kemiri di Desa Binanga Sombaiya
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar

Di Desa Binanga Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten
Kepulauan Selayar yang memiliki potensi penghasil kemiri. Kendala yang dialami
masvarakat setempat adalah kerusakan produksi, baik dari penanganan saat panen,
penyimpanan, maupun dalam hal pengolahan, maka perlu partisipasi penyuluh
untuk membekali masyarakat guna menghadapi situasi seperti itu schingga
pelatihan pertanian khususnva pembudidayaan sampa pascapancn kemiri.

Selain dari itu partisipasi petani juga ditentukan dari peran penyuluh
pertanian, Karena semua ini merupakan inisiatif penyuluh vang merupakan
pemecahan masalah dari masalah-masalah hama yang ada di wilayah kerjanya
sehingga diharapkan adanya perubahan yang progresif di bidang pertanian. Pada
dasarnya tanggung jawab untuk membawa perubahan yang progresit di bidang
pertanian terletak di tangan para penyuluh pertanian, karena di tangan merekalah
para petani mengharapkan bantuan berupa bimbingan yang diperlukan untuk
meningkatkan kesejahteraan petani.

Oleh karena itu partisipasi penyuluh mempunyai banyak peran yang
membantu petani mengenal masalah yang dihadapi dan mencari jalan keluar yang
diperlukan dalam pascapanen kemiri di Desa Binanga Sombaiya Kecamatan

Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah yang dapat diambil adalah bagaimana partisipasi penyuluh dalam




pascapanen kemiri di Desa Binanga Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu
Kabupaten Kegulaumﬂelaw
1.3 Tﬁjni’m Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahti bagaimana partisipasi penyuluh
dalam pascapanen kemiri di Desa Bi .,.f/\-- 1 Kecamatan Bontosikuyu




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Partisipasi Penyuluh

dalam kegiatan masyars

Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap tumbuh dan berkembangnya
partisipasi dapat didekati dengan beragam pendekatan disiplin keilmuan. Menurut
konsep proses pendidikan, partisipasi merupakan bentuk tanggapan atau responses
atas rangsangan-rangsangan vang diberikan; yang dalam hal ini, tanggapan
merupakan fungsi dari manfaat (rewards) yang dapat diharapkan .




Theodorson dalam Mardikanto (1997) dalam pengertian sehari-hari
partisipasi merupakan keikutsertaan atau keterlibatan seseorang (individu / warga
masyarakat) dalam suatu kegiatan tertentu. Keikutsertaan atau keterlibatan yang
dimaksud disini bukanlah bersifat pasif tetapi secara aktif ditunjukkan oleh yang
bersangkutan, Oleh karena itu partisipasi© akan lebih tepat diartikan sebagai
keikutsertaan seseorang di dalam suat kelompok sosial untuk mengambil bagian
dari kegiatan masyarakatnya di luar pekerjaan / profesinya sendiri,

Partisipasi-penyuluh menurut Wardojo (2002) secara sederhana adalah
keikutsertaan penyuluh dalam bentuk pernyataan maupun kegiatan. Keikutsertaan
tersebut sebagai akibai terjadinva interaksi sosial antara individu atau kelompok
masyarakat lain dalam pembangunan.

Ada beberapa alasan mengapa penyuluh ianjurkan untuk berpartisipasi,
Pertama adalah mereka - memiliki  informasi yang sangat penting untuk
merencanakan program- yang berhasil. Kedua adalah mereka  akan lebih
termotivasi untuk bekerja dalam kegiatan jika mercka ikut di dalamnya, Alasan
ketiga adalah penyuluh vang demokitatis secara umum nienerima bahwa rakyat
yang terlibat mempunyai hak untuk berpartisipasi dalam keputusan mengenai
tujuan yang ingin mereka capai. Alasan keempat adalah banyak permasalahan
pembangunan pertanian sehingga partisipasi dalam keputusan kelompok sangat
dibutuhkan. Partisipasi memungkinkan perubahan-perubahan yang lebih besar
dalam cara berpikir manusia. Perubahan dalam pemikiran dan tindakan akan lebih

sedikit terjadi dan perubahan-perubahan ini tidak akan berjalan lama jika
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perubahan tersebut dikarenakan menuruti agen penyuluhan dengan patuh dari
pada apabila mereka ikut bertanggung jawab di dalamnya (Hawkins,1999).

Menurut Rogers dalam Levis (1996), partisipasi adalah tingkat
keterlibatan anggota sistem sosial dalam proses pengambilan keputusan. Namun
bila kita cermati, partisipasi tidak terbatas ‘hanya keterlibatan dalam mengambil
keputusan, Akan tetapi pengertiannya lebih luas dari itu yaitu meliputi proses
perencanaan, pengambilan Keputusan, pelaksanaan, evaluasi serta menikmati hasil
pembangunan itu séndiri, Tahap-tahap dalam partisipasi meliputi:

a. Tahap penunibuhan ide untuk membangun perencanaan

b. Tahap pengambilan keputusan

¢. Tahap pelaksanaan dan evaluasi

d. Tahap pembagian keuntungan ekonomis

Tahap pertama : Tahap penumbuhan ide atau gagasan dan perencanaan
program. Dalam tahap ini kita harus melihat, apakah pclaksanaan program
tersebut didasarkan atas gagasan atau ide vang tumbuh dari kesadaran masyarakat
sendiri atau diturunkan dari atas Jika ide dan prakarsa untuk membangun
datangnya dari masyarakat sendiri karena didorong oleh tuntutan situasi dan
kondisi yang menghimpitnya pada saat itu, maka peran serta aktif masyarakat
akan lebih baik, Dipihak lain, apakah dalam melakukan perencanaan, masyarakat
juga dilibatkan di dalamnya. Jika masyarakatnya ikut dilibatkan dalam proses
perencanaan untuk membangun daerahnya, maka daapt dipastikan bahwa seluruh

anggota masyarakat merasa dihargai sebagai manusia yang memiliki potensi atau




kemampuan sehingga mereka lebih mudah berperan serta aktif atau berpartisipasi
dalam melaksanakan, melestarikan program pembangunan itu sendin.

Tahap kedua : Tahap pengambilan keputusan. Landasan filosofi dalam
tahap ini adalah bahwa setiap orang akan merasa dihargai jika mereka diajak
untuk berkompromi, memberikan pemikiran-pemikiran dalam membuat suatu
keputusan untuk membangun difi, Keluarga, daerah. bangsa dan negaranya.
Keikutsertaan anggota atau seseorang di dalam pengambilan suatu keputusan
secara psikososial felah memaksa anggota masyarakat yang bersangkutan untuk
turut bertanggung jawab dalam meclaksanakan, mengamankan setiap paket
program yang dikomunikasikan, Mercka merasa memiliki serta bertanggung
jawab secara penuh atas keberhasilan program yang dilaksanakan. Dengan
demikian dalam diri masyarakat, akan tumbuh rasa tanggung jawab secara sadar
kemudian berprakarsa uniuk berpartisipasi secara positf terhadap setiap paket
pembangunan ~untuk —meningkatkan pendapatan, kesejahteraan  diri dan
keluarganya.

Tahap ketiga : Tahap pelaksanaan dan evaluasi, Untuk mewujudkan
kondisi masyarakat agar berpartisipasi di dalam melaksanakan setiap paket
program pembangunan yang telah dikomunikasikan ke dalam masyarakat yang
bersangkutan, masyarakat harus dilibatkan dalam melaksanakan setiap
pelaksanaan program pembangunan. Landasan filosofi dalm tahap ini adalah
prinsip learning by doing dalam metode belajar orang dewasa. Tujuan melibatkan
masyarakat dalam tahap pelaksanaan adalah agar masyarkat dapat mengetahui

secara baik tentang cara-cara melaksanakan program sehingga nantinya mereka




dapat secara mendiri mampu melanjutkan, meningkatkan, serta melestarikan
program pembangunan yang dilaksanakan. Tujuan lain dari tahap ini adalah untuk
menghilangkan ketergantungan masyarakat terhadap pihak luar dalam hal ini
komunikator atau penyuluh yang selama ini selalu terjadi dan akan terjamin

akan aspek ekonomis ini

adalah masyarakat sendiri. Apakah manfaat ekonomis dirasakan oleh semua
anggota keluarga, hanya untuk sebagian besar masyarakat, ataukah hanya untuk

segelintir orang-orang tertentu saja.




Berkaitan dengan berbagai bentuk kegiatan partisipasi, lebih lanjut
Yadav (1980) dalam Mardikanto (1997) menyatakan 4 bentuk partisipasi
penyuluh yaitu :

a,  Partisipasi dalam pengambilan keputusan

diperlukan untuk memperoleh umpan balik tentang masalah-masalah dan kendala
yang muncul untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan
perkembangan kegiatan serta perilaku aparat pembangunan sangat diperlukan.
d.  Partisipasi dalam berbagai pemanfaatan hasil kegiatan

‘Merupakan unsur yang sering dilupakan. Tujuan pembangunan adalah

untuk memperbaiki mutu hidup masyarakat banyak sehingga pemerataan hasil
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merupakan tujuan utama, Di samping itu, pemanfaatan hasil kegiatan akan
merangsang kemauan dan kesukarelaan masyarakat untuk selalu berpartisipasi
dalam setiap program kegiatan yang akan datang.

Penyuluh pertanian di Kabupaten Kepulauan Selayar harus memiliki
pengetahuan teknis yang memadai untuk mémecahkan masalah petani, atau harus
mampu memperoleh suatu pengetahuan jika diperlukan. Informasi yang diberikan
harus cepat. Petani dengan Segera akan kehilangan kepercayaan jika saran yang
diberikan keliru, padahal sebenamya informasi yang benar dapat diberikan.
Penyuluh pertanian seharusaya juga membina hubungan dengan petuni yang akan
berguna bagi perkcmbangan mereka serta peningkatan taraf hidup dalam
peningkatan produksi jagung hibrida,

Penvuluh Pertanian Lapangan (PPL) ialah penyuluh yang langsung
berhubungan dengan para-petani, 1a harus dikenal oleh para petani. Olch karena
itu ia harus sering bertatap muka dengan para petani di pedcsaan dalam
menyampaikan segala amanat vang berkaitan dengan usahatani (Kartasapoetra,
1996). Lebih rinci lagi Ibrahim dan Sudiyono (2003). mendefinisikan penyuluh
pertanian lapangan adalah penyuluh pertanian yang berhubungan langsung dengan
petani dan keluarganya di pedesaan dan mempunyai tugas pokok sebagai
pelaksana penyuluhan di wilayah kerja penyuluh pertanian (WKPP).

Penyuluh pertanian adalah orang yang mengemban tugas memberikan
dorongan kepada petani agar mau mengubah cara berfikir, cara kerja dan cara
hidup yang lebih sesuai dengan perkembangan jaman, perkembangan teknologi

pertanian yang lebih maju.




2.2 Penyuluhan Pertanian

Pengertian penyuluhan, menurut Suhardiyono (2002) adalah merupakan
pendidikan non formal bagi petani beserta keluarganya dimana kegiatan dalam
ahli pengetahuan dan keterampilan dari penyuluh lapangan kepada petani dan
keluarganya berlangsung melalui proses belajar mengajar. Beberapa ahli
penyuluhan menyatakan bahwa® sasaran penyuluban yang utama adalah
penyebaran informasi yvang bermanfaat dan praktis bagi masyarakat petani di
pedesaan dan kehidupan pertaniannya, melalui pelaksanaan penelitian ilmiah dan
percobaan di lapang yang diperlukan untuk menyempumakan pelaksanaan suatu
jenis kegiatan serta pertukaran informasi dan pengalaman diantara petani untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka.

Penyuluh pertanian didefinisikan sebagai pendidikan non formal yang
ditujukan kepada petani dan keluarganya dengan tujuan jangka pendek untuk
mengubah perilaku termasuk sikap, keterampilan dan pengetahuan k¢ arah yang
lebih baik, serta tujuan’ jangka panjang untuk meningkatkan. kesejahteraan
masyarakat Indonesia (Entang, 1993).

Menurut Hawkins (1999), Penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang
untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu
sesamanya memberikan pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar.
Pendidikan penyuluhan adalah ilmu yang berorientasi keputusan tetapi juga
berlaku pada ilmu sosial berorientasi pada kesimpulan. Ilmu ini mendukung
keputusan strategi yang harus diambil dalam organisasi penyuluhan. Penyuluhan

juga dapat menjadi sarana kebijaksanaan yang efektif untuk mendorong
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pembangunan pertanian dalam situasi petani tidak mampu mencapai tujuannya
karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan. Sebagai sarana kebijakan, hanya
jika sejalan dengan kepentingan pemerintah atau organisasi yang mendanai jasa
penyuluhan guna mencapai tfujuan petani.

Menurut Jabal (2003), Penyuluhan pértanian merupakan ilmu terapan yang
secara khusus mempelajari teon, prosedur dan cara yang dapat digunakan untuk
menyampaikan teknologi baru kepada petani melalui proses pendidikan sehingga
petani mengerti, ménerima dan menggunakan teknologi baru untuk memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi.

Penyuluhan pertanian juga dapat dipandang sebagai pendidikan di luar
sekolah yang berfungsi untuk menyebarluaskan pengetahuan dan teknologi
pertanian kepada petani atau nelayan beserta keluarganya dengan fujuan agar
mercka mampu, sanggup dan berswasembada untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan dalam uszhataninya sehingga hidupnya dapat lebih  sejahtera
(Soedarmanto, 2002},

Pernyataan di atas akan lebih dijelaskan dalam Badan Pengembangan
Sumberdaya Manusia Pertanian (2001) yang menuliskan bahwa penyuluhan
pertanian adalah sistem pendidikan non formal bagi petani beserta keluarganya.
Ciri pendidikan non formal tersebut adalah : tidak ada paksaan untuk belajar;
materi pendidikan didasarkan atas kebutuhan petani; dan dilaksanakan dengan
prinsip dari, oleh, dan untuk petani, Dengan demikian penyuluhan pertaman

adalah upaya untuk menciptakan iklim yang kondusif guna membantu petani dan
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keluarganya, agar mereka berkembang menjadi dinamis dan berkemampuan untuk
memperbaiki kehidupannya, sehingga mampu menolong diri mercka sendiri.
2.3 Pascapanen Kemiri

Tanaman kemiri akan berbuah pada umur 3-4 tahun. Ada dua tujuan panen

kemiri yaitu panen untuk memperoleh benih dan panen untuk konsumsi.

Pemanenan dilakukan dengan ca

Tempurung biji merupakan bagian bua
mendapatkan inti atau daging buah, maka tempurungnya harus dipecah (Sunanto,

2009).

Pengeringan biji dilakukan dengan cara menjemur di bawah sinar matahari
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dengan lama penjemuran antara 3 sampai 6 hari tergantung cuaca sampai
mencapai kadar air 7-10%, Pada kondisi ini biji dijamin bebas dari gangguan
cendawan atau serangga. Selanjutnya biji dapat disimpan, dijual atau dikupas

bijinya, Petani menjual biji kemiri dalam keadaan utuh atau biji kemiri yang sudah

| ]
e ks
- -

kanji adalah 80%:20%, kemudian dicetak dengan alat pencetak briket. Briket
cangkang kemiri mempunyai nilai kalor yang tinggi. Menurut data Departemen
Pertanian Indonesia tahun 2009, perkebunan kemiri di Indonesia mencapai

212.518 ha dengan produksi mencapai 89.155 ton (Saptoadi, dkk, 2007).
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Setelah dikupas, untuk menghindarkan kerusakan selama penyimpanan,
perlu dilakukan pengeringan inti kemiri sampai mencapai kadar air 6%.
Pengeringan dapat dilakukan dengan cara penjemuran. Di dalam pengerjaan

pengeringan ini masih perlu diperhatikan faktor kebersihan agar kualitas inti

keputusan, pelaksanaan program, pemantauan dan evaluasi, serta manfaat yang
diperoleh petani. Keberhasilan semata-mata bukan hanya dari partisipasi penyuluh
saja tetapi juga karena adanya kemanuan penyuluh. Dengan adanya partisiapasi

dari penyuluh maka paling tidak akan mempengaruhi partisipasi dari petani.

Dalam penelitian ini terlihat dalam bagan sebagai berikut :
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Penyuluhan Pertanian

1

Petani kemari di Desa Binanga Sombaiya Kecamatan
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar
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111, METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di Desa Bmanga Sombaiyva Kecamatan Bontosikuyu
Kabupaten Kepulauan Selayar, ¢ \ m_wilayah ini terdapat

tanaman kemiri di Kabupaten pelitian dilakukan
selama dua bulan ya /.{no‘wG, PS M UH4 4; @\'\ a
\\\ \\\"r.///

3.3 Teknik Pengump

Data vyang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan metode
1. Observasi, adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
obyek penelitian.
2. Pencatatan, adalah  pengambilan data dari  dokumen-dokumen
instansi/lembaga yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.
18
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3.4 Jenis Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder yang bersifat kualitatif dan kuantitatif,

I, Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden dengan

| O total skor jawaban responden dari keseluruhan alternatif jawaban.

n 2 total skor jawaban responden dari suatu alternatif.

3.6 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:
1. Petani adalah seseorang yang mengendalikan secara efektif sebidang tanah
yang dia sendiri sudah lama terikat oleh ikatan-ikatan tradisi dan perasaan
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2. Partisipasi penyuluh adalah keikutsertaan penyuluh dalam bentuk peryataan
maupun kegiatan. Keikutsertaan tersebut sebagai akibat terjadinya interaksi
sosial antara individu atau kelompok masyarakat lain dalam pembangunan.

3. Partisipasi adalah partisipasi merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi
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1IV. KEADAAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Luas dan Letak Geografis

Desa Binanga Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu adalah salah satu

berurutan berkisar 5-6 bulan, dan bulan basah 1-3 bulan, rata-rata hujan di Desa
. |
Binanga Sombaiva sebesar 30 mm/ bulan dan berada pada ketinggian tempat 700 |
m dari permukaan laut, dengan suhu rata-rata 20 *C — 30 °C dengan kelembaban

udara berkisar 88,9 % sepanjang tahun.
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4.3 Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan salah satu syarat bagi terbentuknya sebuah negara
atau wilayah dan sekaligus sebagai aset atau modal bagi suksesnya pembagaan di
segala bidang kehidupan baik dalam bentuk pembangunan fisik maupun non fisik.
Oleh karena itu kehadiran dan perdpapnya sangat menentukan bagi
perkembangan suatu wilayah, baik dalam skala kecil maupun besar, sehingga

dibutuhkan data atau potensi kependudukan wimg tertib dan terukur .

4.3.1 Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah Penduduk di Desa Binanga Sombaiya yang terdin dari laki-laki
688 jiwa dan perempuan 796 jiwa. Untuk mengetahui jumlah penduduk Desa
Binanga Sombaiya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Penduduk pada Setiap Dusun Berdasarkan Jenis Kelamin di
Desa Binanga Sombaiva Kecamatan Bontosikuyu

No Dusun Jumlah Penduduk ( jiwa ) Jumlah
L aki- laki Perempuan
] Ujung Loe 141 126 267
2 Bahorea 208 233 441
3  Binanga Benteng 186 210 396
4  Bajo 133 227 380
Jumlah 688 796 1484

Sumber : Potensi Wilayah Desa Binanga Sombaiya, 201 |
4.3.2 Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu alat ukur untuk melihat potensi
dan kemampuan masyarakat dalam hal penerimaan inovasi baru, selain itu
pendidikan dan pengetahuan akan mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam
menyelesaikan suatu masalah dalam proses kinerja secara global. Semakin tinggi

taraf pendidikan masyarakat, akan berbanding lurus dengan pola penataan
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kehidupan kemasyarakatan di desa pada umumnya. Jumlah penduduk di Desa
Binanga Sombaiya yang didasarkan pada tingkat pendidikannya, dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Desa Binanga
Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu

No Tingkat Pendidikan _ Jumlah { jiwa )

1. Tidak tamat SD 729

2.  Tamat SD 479

3. SLTP 168

4. SLTA 85

5. Diploma 5

6.  Sarjana 18
Jumlah 1484

Sumber : Potensi Wilayah Desa Binanga Sombaiya, 2011

Berdasarkan Tabel di atas masyarakat Desa Binanga Sumbaiyi, memiliki
tingkat pendidikan tertinggi vaitu sekolah sagjana sebanyak 18 orang, dan tidak
tamat sebanyak 729 orang.

4.4 Keadaan Wilayah Desa Binanga Sombaiya
Kondisi wilayal di Desa Binanga Sombaiya merupakan suatu daerah yang

cukup potensial untuk dijadikan daerah perkebunan dan pértanian dengan
komoditas yang beragam, hal ini dischabkan karena kondisi lahan yang subur dan
cukup baik untuk beberapa komoditas, Jemis usaha komoditi perkebunan dan
pertanian dengan luas penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3 . Jenis Komoditi Pertanian dan Luas Penggunaan Lahan Desa Binanga
Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu

No  Jenis Komoditi Luas Lahan ( ha) Persentase ( % )

1.  Kelapa Dalam 58 53,70

2, Jambu Mete 25 23,15

3. Kemiri 25 23,15
Jumlah 108 100,00

Sumber : Potensi Wilayah Desa Binanga Sombaiya, 2011
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa jenis komoditi yang diusahakan
oleh petani terbanyak yaitu kelapa dalam sebesar 53,70 %, jambu mete sebesar
23,15 dan kemiri sebanyak 23,15 %. Namun kemiri menjadi objek penelitian
karena, kemiri merupakan usaha sampingan bagi petani dalam memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari.

4.5 Sarana dan Prasarana

R L UL LL T =R
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Petani Responden

5.1.1 Umur Petani

Faktor umur merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam
kesehatan, baik dalam berfikif maupun berbuat dan bertindak, Semakin tua usia
petani, maka kemamputan kegjanya relanf manuran Walkivpun disisi lain, petan
vang berusia tua hiasanva lcbih banyak pepgalaman dibandingkan petani yang
relatif muda. Petant yang berusia muda, biasanya bersifot dinamis, vakni lebih
berani menanggung resiko untuk memperoleh pengalaman berusahatani. Petani
yang relatif tua, mempunyai kapasitas pengolahan usahatani yang lebih matang
dan memiliki banyak-pengalaman.

Untuk mengetahui kelompok usia dan persentase petani responden dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Responden Menurtit Kelompok Usia di Desa  Binanga Sombaiya
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulavan Selayar

No | Kelompok Usia Jumlah (jiwa) Persentase %)
I [29-42 1 23,33
2 |43-56 10 33,33
3 |57-69 13 43,34
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data primer setelah diolah, 2012

Tabel 5 menunjukkan bahwa klasifikasi kelompok usia responden 29 -
42 tahun sebesar 23,33%, 43 — 56 tahun sebesar 33,33%, dan 57 - 69 sebesar
43,34%. Hal imi menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki

tingkat umur yang berbeda-beda dalam mengusahakan kemiri. Berdasarkan hasil
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tersebut, maka aktivitas petani jika dikaitkan dengan umur, dimana petani mampu
meneriman pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan kemampuannya dalam
penerimaan informasi pascapanen.

5.1.2 Pendidikan

~h ‘/7’ "’ll\“‘\\ s
| "~.‘ *°
dari 15 orang ta (.00 6‘7;4 ’( “Q . .
| ‘.M‘?*& QP" an  responden

bervariasi mulai dari . ipai responden

SMA (13.33%).

dengan tingkat pendidikan SMA. Meskipun demikan, tingkat pendidikan
responden umumnya masih rendah dimana jumlah terbesar adalah reponden
dengan tingkat pendidikan SD (50,00%). Dalam mengatasi hal tersebut, peran
instansi pertanian yang salah satu fungsinya merupakan pendidikan non formal di
lingkungan petani perlu ditingkatkan dalam menambah pengetahuan petani




khususnya dalam penerimaan informasi pascapanen kemiri, sehingga aktivitas

penyuluh pertanian perlu direncanakan secara berkala.
5.1.3 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani dapat menunjukkan keberhasilan petani dalam
mengelolah usahataninya. Sebab dapat.-menjadi pedoman pada masa yang datang.
Petani yang masih berusia’ muda belum berpengalaman, schingga untuk
mengimbangi kekurangannya dia perly- dinamis. Sebaliknva petani yang sudah
berusia tua banyak berpengalaman dalam berusahatani sehingpa sangat berhati-
hati dalam bertindak.

Adapun pengalaman berusahatani petani responden dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Pengalaman Berusahatani di Desa Binanga Sombaiya Kccamatan
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selavar

No Pengalaman Berusahatani Jumlah Persentase
(Tahun) (jiwa) (%)
1 | 6-16 9 30,00
2 [17-27 . 1 ' 36,67
3 | 28-37 10 a853
Jumlah ] 30 100,00

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2012

Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah terbesar adalah responden dengan
lama berusahatani 17 - 27 tahun (36,67%). Hal ini menunjukkan bahwa umumnya
responden berpengalaman dalam pascapanen kemiri. Pengalaman berusahatani
sangat erat hubungannya dengan keinginan peningkatan keterampilan petani

dalam pengembangan usahataninya, karena semakin lama petani responden
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pascapanen kemiri, semakin besar pengetahuan dan keterampilan dalam
menerapkan teknologi.

5.1.4 Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga petani/cenderung turut berpengaruh pada

/N

kegiatan operasional usahatani, karena ke a yang relatif besar merupakan

¢’

.......

memenuhi kebutuhannya, Sehinggan petani berusaha untuk menambah pendapatn

melalui pascapanen kemiri bersama keluarganya.
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5.2 Partisipasi Penyvuluh Pertanian dalam Pascapanen Kemiri

Pembangunan nasional memerlukan partisipasi aktf pelaku-pelaku
pembangunan, baik dalam bentuk pernyataan maupun kegiatan. Keterlibatan akuif
masyarakat pembanguanan dapat dipercepat melalui  program-program
penvuluhan pembangunan yang efektif dan bandal. Untuk itu maka kegiatan
pembangunan perlu dan harus ditangani oleh tenaga profesional dengan dukungan
tenaga professional di bidang penyuluban pembangunan dengan dilandas
komitmen yang kuat dari berbagai pihak.

Dalam hal ini subtansi keahhan dan kesungguhan bergerak serta bertindak
dari para pelaku pembangunan, para pelaku penyuluhan, dan khalayak sasaran
merupakan prasyarat. Tulisan singkat ini bermaksud menguraikan bagaimana
seharusnya profesionalisime kegiatan penyuluhan, dengan terlebth dahulu
menguraikan Syarat dari tercapainya status professional tindakan penvuluhan dan
perkembangan teknolog: informasi sebagai tantangan dalam layanan penyuluban.

Sistem penyuluhan scharusnya berorientasi pada kegiatan wiendalami dan
mengembangkan perubahan - perilaku  masyarakat  dan merupakan proses
pendidikan berkelanjutan yang dilakukan dengan cara persuasive atau membujuk,
Namun, hingga saat ini tidak jarang berubah bentuk menjadi proses instruksi
dengan cara paksaan. Hal ini terjadi karena kegiatan penyuluhan dilakukan
dengan cara berorientasi pada kepentingan sektoral atau target pembangunan
tertentu tanpa memikirkan kepentingan dan kesiapan khalayak dalam menerima

berbagai tawaran perubahan tersebut.
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Sistem penyuluhan yang berorientasi pada keterpaduan dengan
mengutamakan kepentingan khalayak sasaran penyuluhan seharusnya dijadikan
tolok ukur dalam merancang suatu program penyuluhan (Karsidi, 1999). Dalam
hal ini etika penyuluhan (kode etik) merupakan suatu hal vang perlu disepakati
keberadaannya sehingga tidak semua orang atau semua pihak merasa mampu
melakukan penyuluhan. Lewat etika penyuluhan sekaligus dapat diperternukan
berbagai kepentingan dengan beragam kepentingan khalayak sasaran penyuluhan.
Dengan demikian’ pendekatan  pembangunan dari bawah (bottom-up) dan
pendekatan pembangunan dari atas (top-down) dapat dan man dipertemukan
dalam suasana keakraban.

Kegiatan partisipasi penyuluh pertanian adalah kegiatan penyuluh pertanian
vang meliputi pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, pemantauan dan
evaluasi serta pemanfaatan hasil. Paruisipasi penyuluh pertanian di Desa Binanga
Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Sclayar, disajikan pada
Tabel 9 berikut ini:

Tabel 9. Partisipasi Penyuluh Pertanian dalam Pascapancn Kemiri

No | Indikator Jumlah Rata-rata Kategori

l Pengambilan Keputusan | 122 2,03 Sedang

2 | Pelaksanaan kegiatan 146 2,43 Tinggi

3 Pemantauan dan evaluasi | 115 1,92 Sedang

4 | Pemanfaatan Hasil 122 2,03 Sedang J

Sumber: Data Primer, diolah, 2012

Dari Tabel 9 dimana partisipasi penyuluh pertanian dalam pascapanen

kemiri Desa Binanga Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan
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Selayar untuk pengambilan keputusan berada pada ketegori sedang dengan nilai
rata-rata 2,03, Hal ini menunjukkan partisipasi penyuluh dalam pengambilan
keputusan pada pascapanen kemiri sudah baik, sebab penyuluh tetap memberikan
pelatihan dan bimbingan tentang pascapanen kemiri yang tepat dan cara panen
yang benar agar petani mampu dan mahirdalam melakukan panen kemin pada
waktunya.

Partisipasi penyuluh pertanian dalani pascapanen kemin Desa Binanga
Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selavar untuk
pelaksanaan kegiatan berada pada ketegori tinggi dengan nilai rata-rata 2,43. Hal
ini menunjukkan pastisipasi penyuluh dalam pelaksanaan kcgiatan pascapanen
kemiri berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan respon petani yang
cukup banvak mengikuti kegiatan penyuluhan teknik pascapancn kemiri yang
diadakan penyuluh pertanian vang bekerja sama dengan instansi dan masyarakat.

Partisipasi penyuluh pertanian dalam pascapanen kemiri Desa Binanga
Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan - Se¢layar untuk
pemantauan dan evaluasi berada pada ketegori sedang dengan nilai rata-rata 1,92.
Hal ini menunjukkan partisipasi penyuluh dalam pemantauan dan evaluasi
pascapanen kemiri cukup terlaksana, dimana petani memberikan umpan balik ke
penyuluh tentang penanganan pascapanen kemiri yang petani ingin tahu tentang
cara panen vang tepat serta waktu yang tepat pula.

Partisipasi penyuluh pertanian dalam pascapanen kemiri Desa Binanga
Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar untuk

pemamfaatan hasil berada pada ketegori sedang dengan nilai rata-rata 2,03. Hal
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ini menunjukkan bahwa partisipasi penyuluh dalam pemanfaatan hasil dari
kegiatan penanganan pascapanen kemiri dapat diperoleh hasil berupa
pengetahuan, dan keterampilan petani bertambah schingga petani dapat

melaksanakan kegiatan pascapanen kemiri sesuai anjuran yang sebenamya.

pascapanen kemiri di Desa Binanga Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu

Kabupaten Kepulauan Selayar dalam pelaksanaan kegiatan yang berjumlah 146

dengan rata-rata 2,43 berada pada kategori tinggi.
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5.2.3. Pemantauan dan Evaluasi

Dari tabel 9 menunjukkan partisipasi penyuluhan pertanian dalam
pascapanen kemiri di Desa Binanga Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu
Kabupaten Kepulauan Selayar dalam pemantauan dan evaluasi yang berjumlah

115 berada pada kategori sedang.

5.2.4. Pemanfaatan Hasil
Dari tabel 9 mém
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa partisipasi penyuluh

pertanian dalam pascapanen kemiri ,/\ anga Sombaiya Kecamatan

Wilh o

\J I I, -
NN .
L emirl U Lhg 1

&

1.  Penyuluh pertanian hendaknya lebih banyak belajar dari pengalaman petani

vang berhasil, sebab masih banyak para penyuluh yang kurang menyadan

bahwa petani sekarang lebih kreatif, inovatif dan terpelajar walaupun juga
masih ada yang berpendirian sederhana.
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2. Penyuluhan dalam bidang pertanian dan teknologi baru hendakya sering
diadakan, baik oleh pemerintah atau swasta untuk lebih meningkatkan
prestasi kelompok tersebut,
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

PARTISIPASI PENYULUH DALAM PASCAPANEN KEMIRI DI DESA
BINANGA SOMBAIYA KECAMATAN BDN‘I‘QSIKUYU KABUPATEN

program PEﬂyulnhaﬂ di Desa Binanga Samhmya Kecamatan
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar ?

a. Ya (3)
b. Kadang-kadang (2)
¢. Tidak (1
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b. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan
1. Apakah penyuluh selama ini berpartisipasi dalam pelaksanaan
kegiatan penyuluhan di Desa Binanga Sombaiya Kecamatan
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar?
a. Ya (3)
b. Kadang-kadang
c. Tidak

1111111111
\\\\\

DErpd

Kecamatan Bontosikuyu Ka

a. Ya (3)
b. Kadang-kadang )
c. Tidak (1)
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d. Partisipasi dalam berbagai pemanfaatan hasil kegiatan
petani dengan cara memberikan penyuluhan di Desa Binanga
Sombaiva Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar?
a, Ya [3]
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Lampiran 2. Identitas Responden

- e Tanggungan Luas
Nama Umur pendidikan Pengalaman

; b : Laha
Responden {tahun) {tahun) "Iﬁ:’;ﬂ (h ﬂn
Rabaung 58 SMP 35 2 050

Bakri 37 5D 11 0,25
Karing 51 SMP 19 0,80
Sajang a2 075
Sinde 46 0,45
Saju 67 1,00
Sali 0,90
Hasanuddin 0,50
Jamuk
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Jumlah
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Pemantauan dan Evaluasi
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Lampiran 6. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil

Pemanfaatan hasil
No lumlah
1 2 |
1 1] 2 3 |
2 1 2 3
3 3 2 5
4 3| 1 4
5 2 1 3
6 1 2 3
7 3 1 4
8 1] 3 4
9 3 3 5
10 | 3 AR
1 1 3 4
12 3 3 8
13 3 3 6
14 3 1 4
15 1 1 2
16 2 2 4
17 1 2 3
18 3 2 5
19 3 2 5
20 1 1 2
21 2 2 4
22 3 3 6
23 2 A
24 1 3 a)
25 1 2 3
26 2 3 5
27 | 1 2 3
28 | 2 3 5
29 | 1 2 3
30 | 3 2 5
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Gambar 1. Mahasiswa dan kemiri vang baru dipanen (atas) dan mahasiswa bescrta

petani kemiri (bawah).




Gambar 2. Mahasiswa beserta para petani kemiri (atas) dan kemiri yang

sementara dijemur (bawah).
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Gambar 4. Kemiri yang sudah dikupas (utuh).
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